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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT KEMASAKAN DAN PERIODE SIMPAN
TERHADAP VIABILITAS BENIH SORGUM VARIETAS UPCA

(Sorghum bicolor [L.] Moench)

Oleh

RULLY YOSITA

Salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya suatu tanaman adalah

penggunaan benih yang bermutu. Benih bermutu diperoleh dengan

mempertimbangkan tingkat kemasakan saat panen serta penyimpanan benih

sebelum digunakan. Tingkat kemasakan yang tepat menjadi kunci keberhasilan

utama untuk mendapatkan benih dengan viabilitas yang tinggi, sedangkan

penyimpanan benih dilakukan untuk mempertahankan viabilitas benih tersebut

agar dapat digunakan untuk pertanaman selanjutnya. Tujuan dari penelitian ini

yaitu untuk mengetahui pengaruh tingkat kemasakan dan periode simpan terhadap

viabilitas benih sorgum Varietas UPCA.  Penelitian ini dilaksanakan di

Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung yang berlangsung pada Mei 2016 sampai September 2016. Dua faktor

perlakuan, tingkat kemasakan 29, 41, dan 53 hari setelah berbunga dan periode

simpan 0, 8, 10, dan 12 bulan ditetapkan dalam Rancangan Kelompok Teracak



Sempurna (RKTS) dan diulang dalam 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa (1) Tingkat kemasakan 29, 41, dan 53 hari setelah berbunga tidak

menyebabkan perbedaan viabilitas benih sorgum Varietas UPCA; (2) Pada

periode simpan 8 bulan benih sorgum Varietas UPCA masih memiliki viabilitas

yang tinggi, akan tetapi lebih lebih rendah dibandingkan awal simpan terutama

pada vigor benihnya; (3) Pengaruh tingkat kemasakan dan periode simpan tidak

nyata pada viabilitas benih sorgum Varietas UPCA.

Kata kunci : Benih sorgum, tingkat kemasakan, periode simpan, viabilitas

Rully Yosita
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sorgum (Sorgum bicolor [L.] Moench) merupakan salah satu tanaman sumber

pangan pokok yang paling penting di dunia, selain padi, jagung, dan gandum.

Berdasarkan data FAO (2013) menunjukkan bahwa pada tahun 2012, India dan

Meksiko merupakan negara yang memiliki luas panen dan produksi yang

tertinggi. Luas panen masing-masing sebesar 6.320 ha dan 1.819,9 ha, sedangkan

produksi sorgum sebesar 5.688,0 ton dan 6.915,6 ton. Sebagian penduduk di

India menjadikan sorgum sebagai makanan pokok karena kandungan pada sorgum

setara dengan beras. Kandungan yang terdapat di dalam 100 gram biji sorgum,

yaitu karbohidrat 83%, protein 11%, lemak 3,3%, dan kandungan lainnya 2,7%

seperti kalsium, fosfor, vitamin B1, dan zat besi (Arief dkk, 2010).

Kegunaan sorgum tidak terbatas sebagai bahan pangan. Sorgum manis dari nira

batangnya dapat digunakan untuk industri gula.  Biji sorgum dapat diproses

menjadi bioetanol sebagai bahan bakar mesin.  Pati dari biji sorgum dapat pula

digunakan sebagai bahan baku industri.  Biomas hasil panen berupa limbah dapat

dijadikan sebagai bahan baku biogas. Banyaknya ragam penggunaan sorgum

sebagai pangan, pakan, dan bahan baku industri menunjukkan besarnya peluang

pasar bagi hasil panen sorgum (Sumarno dkk, 2013).
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Tanaman sorgum juga memiliki keunggulan dibandingkan dengan tanaman

serealia lainnya.  Salah satu keunggulan utama dari tanaman sorgum adalah

memiliki daya adaptasi yang baik (Sirappa, 2003). Sorgum cocok dikembangkan

di lahan kering karena toleran terhadap kekeringan dan efisien dalam penggunaan

air. Subagio (2013), mengemukakan bahwa tanaman sorgum hanya

membutuhkan curah hujan 375 mm/tahun, sedangkan jagung, barley, dan gandum

berturut–turut membutuhkan 368, 434, dan 514 mm/tahun, sehingga sorgum

cocok untuk dikembangkan di Indonesia.

Di Indonesia, pengembangan sorgum diharapkan dapat meningkatkan

produktivitas lahan, diversifikasi pangan, dan berkelanjutan ketahanan pangan.

Pada periode 2005–2011, luas panen sorgum di Indonesia cenderung terus

menurun dengan penurunan rata–rata sebesar 1,5% per tahun.  Produksi dan

produktivitas sorgum relatif meningkat, akan tetapi hingga saat ini produksi dan

produktivitas yang dicapai hanya 60% (Tabel 1).

Tabel 1. Keragaan luas panen dan produksi sorgum di Indonesia tahun
2005–2011

Tahun
Luas Panen

(ha)
Produktivitas

(ku/ha)
Produksi

(ton)
2005 3.659 16,7 6.114
2006 2.944 18,3 5.399
2007 2.373 17,9 4.241
2008 2.419 18,8 4.553
2009 2.264 27,3 6.172
2010 2.974 19,2 5.723
2011 3.607 21,3 7.695

Sumber: Direktorat Budidaya Serealia, 2012.
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Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan sorgum melalui peningkatan

produksi dan produktivitas dengan cara penyediaan benih yang bermutu dalam

jumlah yang banyak.  Upaya untuk memperoleh benih bermutu dapat dilakukan

dengan memperhatikan waktu panen.  Pemanenan yang tepat menjadi kunci

keberhasilan utama untuk mendapatkan benih dengan kualitas dan kuantitas yang

baik.  Benih yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik yaitu benih dengan

viabilitas yang tinggi.  Untuk memperoleh viabilitas awal benih yang tinggi, maka

perlu mempertimbangkan tingkat kemasakan pada waktu panen.

Tingkat kemasakan yang berbeda pada saat pemanenan dapat menyebabkan

viabilitas awal yang dihasilkan benih berbeda–beda (Justice dan Bass, 2002).

Menurut Delouche (1983) dalam Julyana (1996), mengemukakan bahwa

kemasakan benih mencakup perubahan morfologi dan fisiologi yang berlangsung

sejak fertilisasi sampai bakal benih masak menjadi bahan yang siap untuk

dipanen.  Perubahan morfologi dan fisiologi dalam bakal benih dan bakal buah

yang terjadi selama proses pemasakan benih meliputi perubahan kadar air, berat

kering benih, perkecambahan, dan vigor benih. Perubahan morfologi dan

fisiologi tersebut mengakibatkan perbedaan komposisi kimiawi di dalam benih,

sehingga menyebabkan pemanenan benih dapat dilakukan dengan tingkat

kemasakan yang berbeda.

Benih yang dihasilkan dari suatu pertanaman akan memiliki viabilitas yang tinggi

bila pemanenan dilakukan pada waktu yang optimum (masak fisiologis).  Panen

yang dilakukan terlalu dini akan menghasilkan benih dengan vigor dan daya

berkecambah benih yang rendah.  Demikian pula benih yang dipanen terlambat
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akan menurun vigornya akibat deraan di lapang.  Hasil penelitian Husnayati

(2011), menyatakan bahwa tingkat kemasakan memberikan pengaruh yang nyata

terhadap daya berkecambah benih Kacang Bogor (Vigna subterranea [L.] Verdc).

Berdasarkan nilai daya berkecambah benih, diperkirakan kacang bogor mencapai

masak fisiologis pada umur 125 Hari Setelah Tanam (HST).  Hal ini ditunjukkan

pada umur 125 HST, memiliki nilai daya berkecambah benih tertinggi yaitu

76,2%. Pada tingkat kemasakan 119 dan 122 HST daya berkecambah benih

masih rendah yaitu 70,7% dan 67%.

Saenong (1986) dalam Julyana (1996) menyatakan benih kedelai yang dipanen

terlalu cepat atau terlambat akan mengakibatkan kebocoran zat dari benih yang

lebih banyak jika dibandingkan dengan benih yang dipanen saat masak fisiologis,

sehingga benih yang dipanen terlalu tua atau terlalu muda akan memiliki viabilitas

awal yang rendah. Dijelaskan bahwa benih yang dipanen masih muda

pembentukan membran selnya belum sempurna sedangkan benih yang dipanen

terlalu tua akan mengalami kebocoran metabolik yang lebih besar karena

kerusakan membran yang terjadi lebih besar akibat deraan lingkungan selama di

lapang.

Selain mutu yang tepat, peningkatan produksi dan produktivitas sorgum agar

dapat optimal yaitu dengan menyediakan benih dalam jumlah yang banyak.

Ketersediaan benih yang lebih besar dibandingkan dengan kebutuhan benih

menyebabkan benih yang telah dipanen harus disimpan terlebih dahulu.

Penyimpanan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mempertahankan

viabilitas benih agar memiliki kondisi yang hampir sama dengan viabilitas benih
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sebelum disimpan, sehingga benih dapat digunakan untuk periode pertanaman

selanjutnya.  Benih yang disimpan diharapkan memiliki periode simpan yang

lama.  Periode simpan merupakan jangka waktu yang dibutuhkan oleh sejumlah

benih dari benih tersebut hidup hingga benih tersebut mati. Oleh karena itu,

periode simpan suatu benih perlu diperhatikan karena semakin lama benih

disimpan benih akan terus–menerus mengalami proses kemunduran secara

kronologis. Proses kemunduran yang terjadi pada suatu benih tidak dapat

dihentikan.  Kemunduran benih disebabkan karena benih yang hidup akan

melakukan proses metabolisme seperti respirasi. Aktifnya proses metabolisme,

menyebabkan cadangan makanan di dalam benih secara terus–menerus digunakan

dalam proses tersebut, sehingga cadangan makanan akan semakin berkurang dan

viabilitas benih akan menurun (Sutopo, 2002).

Menurut Copeland dan McDonald (2001), mengemukakan bahwa kemunduran

benih yang terjadi selama periode simpan secara fisiologis salah satunya ditandai

dengan menurunnya daya berkecambah benih. Berdasarkan hasil penelitian Aqil

(2013), menunjukkan bahwa periode simpan berpengaruh nyata terhadap tolok

ukur daya berkecambah (%) pada penyimpanan benih sorgum dengan periode

simpan 2, 4, 6, dan 8 bulan. Persentase daya berkecambah benih pada periode

simpan  2, 4, 6, dan 8 bulan terjadi penurunan dengan nilai berturut-turut yaitu

90,28%, 89,71%, 89,71%, dan 80,28%.  Hasil penelitian Arief dan Saenong

(2006) juga menunjukkan adanya perbedaan nyata pada persentase kemampuan

tumbuh benih jagung yang telah disimpan hingga 18 bulan.  Pada periode simpan

0–12 bulan, kemampuan tumbuh benih masih 80–95%.  Pada benih yang telah
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disimpan selama 18 bulan, baik yang berukuran besar maupun kecil kemampuan

tumbuh benih turun masing-masing menjadi 46% dan 38%.

Daya simpan benih juga dipengaruhi oleh tingkat kemasakan benih pada saat

panen.  Menurut Justice dan Bass (2002), menyatakan bahwa benih yang baik

untuk disimpan adalah benih yang telah masak. Benih yang mencapai masak

fisiologis pada umumnya terjadi kertika kadar air benih menurun dengan cepat

sampai sekitar 20%, setelah masak fisiologis tercapai traslokasi zat makanan yang

disimpan di dalam benih akan terhenti, tidak terjadi lagi proses pertumbuhan pada

benih sehingga ukuran benih sudah tidak lagi bertambah atau benih telah

mencapai ukuran yang maksimum.

Disamping itu, pada saat masak fisiologis benih mempunyai berat kering

maksimum, viabilitas, dan vigor juga maksimum (Kamil, 1986). Apabila benih

dipanen terlalu dini atau sebelum masak fisiologis, komposisi kimiawi di dalam

benih belum maksimum serta kadar air yang masih tinggi, sedangkan benih yang

dipanen terlalu tua (jauh sesudah masak fisiologis) maka komposisi kimiawi benih

akan terus menurun akibat deraan selama dibiarkan di lapang.  Hal tersebut yang

menyebabkan benih akan memiliki periode simpan yang lebih pendek akibat

viabilitas awal benih yang rendah. Hasil penelitian Sundari (2005) menyatakan

bahwa tingkat kemasakan dan periode simpan mempengaruhi viabilitas benih

selama penyimpanan. Benih buncis Varietas Lokal Bogor memiliki viabilitas

maksimal jika dipanen pada 34 HSB dengan periode simpan 4 bulan karena pada

saat dipanen benih telah mencapai masak fisiologis dan pada periode simpan

tersebut benih masih memiliki viabilitas yang tinggi.
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Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah perbedaan tingkat kemasakan dapat berpengaruh pada viabilitas benih

sorgum ?

2.  Apakah perbedaan periode simpan dapat berpengaruh terhadap viabilitas benih

sorgum ?

3.  Apakah terdapat interaksi antara tingkat kemasakan dan periode simpan yang

berbeda terhadap viabilitas benih sorgum ?

1.2 Tujuan

Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1.  Mengetahui pada tingkat kemasakan berapakah benih sorgum memiliki

viabilitas yang tinggi.

2.  Mengetahui pada periode simpan berapakah benih sorgum memiliki viabilitas

yang tinggi.

3.  Mengetahui tingkat kemasakan dan periode simpan berapakah benih sorgum

memiliki viabilitas yang tinggi.

1.3 Kerangka Pemikiran

Peningkatan produksi suatu tanaman dapat dilakukan dengan menyediakan benih

yang bermutu dalam jumlah yang banyak. Benih bermutu diperoleh dengan

mempertimbangkan tingkat kemasakan pada saat panen. Kemasakan benih

mencakup perubahan morfologi dan fisiologi yang berlangsung sejak fertilisasi

sampai bakal benih masak menjadi bahan yang siap untuk dipanen. Perubahan
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morfologi dan fisiologi yang terjadi selama proses pemasakan benih tersebut

meliputi perubahan kadar air, berat kering benih, perkecambahan, dan vigor

benih.  Perubahan–perubahan tersebut dapat menyebabkan perbedaan komposisi

kimiawi di dalam benih sehingga berpengaruh terhadap viabilitas awal benih.

Oleh karena itu, tingkat kemasakan yang berbeda dapat berpengaruh pada

viabilitas benih.

Penentuan waktu panen suatu tanaman berbeda–beda tergantung pada tingkat

kemasakan. Benih yang dipanen terlalu cepat (sebelum masak fisiologis) maka

pembentukan struktur embrio dan membran belum sempurna serta komposisi

kimiawi dalam benih belum maksimum, sehingga vigor awal benih menjadi

rendah. Benih yang dipanen dengan tepat waktu (dalam masak fisiologis) akan

memiliki komposisi kimiawi benih, bobot kering benih, serta viabilitas benih yang

maksimum. Selain itu, apabila benih dipanen di luar waktu optimum (jauh

sesudah masak fisiologis) dapat menyebabkan vigor awal benih rendah karena

benih mengalami deteriorasi selama dibiarkan dilapang.

Penelitian ini menggunakan Varietas UPCA yang dipanen pada tingkat

kemasakan yang berbeda yaitu awal, tengah, dan akhir.  Tingkat kemasakan awal,

29 Hari Setelah Berbunga (HSB) atau berumur 92 hari setelah tanam.  Tingkat

kemasakan tengah,  41 Hari Setelah Berbunga (HSB) atau saat berumur 104 hari

setelah tanam, dan tingkat kemasakan akhir, 53 Hari Setelah Berbunga (HSB)

atau berumur 116 hari setelah tanam.

Ketersediaan benih yang lebih besar dibandingkan dengan kebutuhan benih

menyebabkan benih yang telah dipanen harus disimpan terlebih dahulu.
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Penyimpanan benih bertujuan untuk mempertahankan viabilitas benih sampai

dengan periode simpan yang lama.  Periode simpan adalah jangka waktu yang

dibutuhkan sejumlah benih dari benih hidup hingga benih tersebut mati.  Pengaruh

periode simpan terhadap viabilitas benih adalah ketika benih tersebut disimpan,

maka benih akan mengalami kemunduran secara kronologis.  Kemunduran benih

merupakan penurunan mutu benih yang dapat menimbulkan perubahan secara

menyeluruh di dalam benih dan berakibat pada berkurangnya viabilitas benih.

Kemunduran benih terjadi sebagai akibat dari proses metabolisme benih yaitu

proses respirasi.  Selama penyimpanan, benih yang hidup terus melakukan proses

pernapasan sehingga akan menghasilkan panas, air, dan CO2.  Aktifnya proses

metabolisme tersebut, dapat menyebabkan cadangan makanan dan energi dalam

suatu benih menjadi berkurang sehingga lama–kelamaan benih akan kehilangan

energi untuk tumbuh. Selain itu, benih setelah dipanen umumnya tidak langsung

ditanam melainkan harus menunggu masa tanam di periode selanjutnya,

sedangkan jangka waktu yang dibutuhkan oleh benih selama masa tanam ke

periode selanjutnya yaitu 6 bulan, dan selama masa tanam tersebut benih masih

memiliki viabilitas yang sama, sehingga diharapkan setelah melewati masa tanam

(6 bulan) benih masih memiliki viabilitas yang tinggi.  Oleh karena itu, pada

penelitian ini menggunakan 4 periode simpan yaitu 0, 8, 10, dan 12 bulan.

Respon viabilitas benih selama periode simpan juga dapat dipengaruhi oleh

tingkat kemasakan.  Hal tersebut dikarenakan benih yang dipanen terlalu dini

(sebelum masak fisiologis) ataupun terlalu tua (lewat masak fisiologis) dapat

menyebabkan benih memiliki vigor awal yang rendah.  Ketika benih yang

bervigor awal rendah tersebut disimpan maka benih akan lebih cepat mengalami
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kemunduran dan tidak tahan untuk disimpan dalam jangka waktu yang lama.

Oleh karena itu, viabilitas benih pada setiap periode simpan dapat berbeda yang

disebabkan oleh tingkat kemasakan yang berbeda. Respon tersebut dapat terlihat

pada variabel pengamatan viabilitas benih yaitu daya hantar listrik, kecambah

normal total, kecepatan perkecambahan, kecambah normal kuat, panjang tajuk

kecambah normal, panjang akar primer kecambah normal, bobot kering kecambah

normal, dan kadar air.
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat dibuat bagan alir kerangka

pemikiran yang disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran.

 Benih dijemur sampai dengan kadar air ± 10 %

 Benih dirontokkan dan dibersihkan

 Benih dikemas dalam plastik klip berukuran 7 x 10 cm

Benih sorgum Varietas UPCA dipanen pada

tingkat kemasakan berbeda

29, 41, dan 53 Hari Setelah Berbunga (HSB)

Pengamatan viabilitas benih dilakukan pada:

 0 bulan
 8 bulan
 10 bulan

 12 bulan

Variabel viabilitas yang diamati:
1. Kecambah normal total (KNT)
2. Kecepatan perkecambahan (KP)
3. Kecambah normal kuat (KNK)
4. Panjang tajuk kecambah normal (PTKN)
5. Panjang akar primer kecambah normal (PAPKN)
6. Bobot kering kecambah normal (BKKN)
7. Daya hantar listrik (DHL)
8. Kadar air (KA)

29 HSB 41 HSB 53 HSB

Benih disimpan pada suhu ±17oC dan kelembaban relatif ±48%



12

1.4 Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh hipotesis sebagai berikut:

1. Viabilitas benih sorgum Varietas UPCA yang dipanen pada tingkat kemasakan

berbeda akan berbeda.

2.  Benih sorgum Varietas UPCA yang mengalami periode simpan yang berbeda

akan memiliki viabilitas berbeda.

3.  Viabilitas benih sorgum Varietas UPCA setelah mengalami periode simpan

tersebut akan berbeda akibat perbedaan tingkat kemasakan benih.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Sorgum

Sorgum menjadi salah satu komoditas alternatif yang memiliki banyak manfaat.

Selain untuk pangan dan pakan, sorgum juga dimanfaatkan dibidang industri yaitu

menghasilkan produk–produk berbasis biomassa yang dapat dikembangkan dalam

jangka waktu yang panjang. Tanaman sorgum memiliki keunggulan, salah

satunya adaptasi terhadap lingkungan yang baik sehingga tanaman sorgum tetap

berproduksi meskipun dibudidayakan di lahan yang kurang subur, ketersediaan air

terbatas, dan ditanah yang memiliki daya serap air tinggi seperti pasir.

Karakteristik tanaman sorgum tidak berbeda jauh dengan tanaman jagung.

Tanaman sorgum mempunyai perakaran tunggang yang hanya terdiri dari akar

lateral.  Batang sorgum terdiri dari buku (node) dan ruas (internode) serta tidak

memiliki kambium. Daun berbentuk pita, dengan struktur daun yang terdiri dari

helai daun dan tangkai daun.  Bunga sorgum merupakan bunga tipe panicle,

sedangkan biji sorgum berbentuk bulat (flattened spherical) yang terdiri dari tiga

bagian utama, yaitu lapisan luar (coat), embrio (germ), dan endosperm

(Andriani dan isnaini, 2013).
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Menurut USDA (2008), klasifikasi tanaman sorgum berdasarkan ilmu taksonomi

tumbuhan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Class : Monocotyledonae

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Sorghum

Species : Sorghum bicolor [L] Moench.

Karakteristik lahan yang cocok untuk pertumbuhan tanaman sorgum agar

optimum yaitu pH tanah 5,0–7,5 , ketinggian ≤ 800 mdpl, suhu optimum

23–30oC, kelembapan relatif 20–40%, suhu tanah ± 25oC, dan curah hujan sebesar

375–425 mm/tahun.

2.2 Viabilitas Benih

Viabilitas benih atau daya hidup benih dicerminkan oleh dua faktor yaitu daya

berkecambah dan kekuatan tumbuh. Hal ini dapat ditunjukkan melalui gejala

metabolisme benih atau gejala pertumbuhan. Uji viabilitas benih dapat dilakukan

secara tidak langsung, misalnya dengan mengukur gejala-gejala metabolisme atau

secara langsung dengan mengamati dan membandingkan unsur-unsur tumbuh

penting dari benih dalam suatu periode tertentu (Sutopo, 2002).

Konsep periodisasi viabilitas benih Steinbauer-Sadjad (Gambar 2) menerangkan

hubungan antara viabilitas benih dan periode hidup benih.
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Periode hidup benih dan viabilitas dibagi menjadi tiga bagian yaitu periode I,

periode II, dan periode III.

Gambar 2. Konsep periodisasi viabilitas benih Steinbauer-Sadjad,Vp: Viabilitas
potensial; Vg: Vigor; dan D: Delta atau selisih antara nilaiVp dan Vg
(Sadjad 1993).

Periode I sebagai periode pembangunan benih dimulai pada saat antesis sampai

masak fisiologis, periode II sebagai periode simpan dimulai dari saat masak

fisiologis sampai benih siap ditanam, dan periode III sebagai periode kritikal

dimulai pada saat benih keluar dari periode simpan sampai mati.  Masak fisiologis

terjadi pada saat pengisian cadangan makanan dalam benih sampai benih

mempunyai berat kering maksimum.  Dari masak fisiologis sampai benih siap

disimpan disebut periode konservasi.

Periode konservasi pada hakikatnya juga suatu kurun periode penyimpanan, tetapi

dalam jangka waktu yang relatif pendek dan benih tidak dalam kondisi stationer

seperti apabila disimpan pada periode simpan.  Pada periode konservasi benih

akan mengalami kemunduran viabilitas yang diperngaruhi oleh faktor-faktor

lingkungan seperti dalam periode simpan.  Periode II atau periode simpan, vigor
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benih dipertahankan agar dapat disimpan dalam jangka waktu yang relatif

panjang.  Tidak semua benih begitu selesai diproses lalu ditanam kembali.

Periode III atau periode kritikal, terjadi penurunan viabilitas benih secara cepat.

Hal tersebut disebabkan oleh keadaan lapang produksi yang tidak optimum

(Sadjad, 1993).

Viabilitas benih dapat diukur dengan tolok ukur daya berkecambah (germination

capacity). Perkecambahan benih adalah muncul dan berkembangnya struktur

terpenting dari embrio benih serta kecambah tersebut menunjukkan kemampuan

untuk berkembang menjadi tanaman normal pada kondisi lingkungan yang

menguntungkan. Viabilitas benih menunjukkan daya hidup benih, aktif secara

metabolik dan memiliki enzim yang dapat mengkatalis reaksi metabolik yang

diperlukan untuk perkecambahan dan pertumbuhan kecambah

(Copeland dan Mc Donald, 2001).

Daya berkecambah merupakan tolok ukur parameter viabilitas benih.  Apabila

benih memiliki daya berkecambah sebesar 95% hasil analisa dalam alat

pengecambah benih (germinator), yang serba mendekati kondisi optimum dalam

media dan lingkungan tumbuhnya, maka viabilitas suatu benih mampu mencapai

95%.  Dalam uji daya berkecambah viabilitas benih dianalisis dalam kondisi yang

serba optimum karena daya kecambah benih menstimulasi persentase benih yang

mampu tumbuh dan berproduksi normal dalam kondisi optimum (Sadjad, 1993).

Menurut Sutopo (2004), benih yang memiliki vigor rendah akan berakibat

terjadinya kemunduran benih yang cepat selama penyimpanan.  Hal tersebut

dikarenakan makin sempitnya keadaan lingkungan, tempat benih dapat tumbuh,
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kecepatan berkecambah benih yang menurun, serangan hama dan penyakit

meningkat, jumlah kecambah abnormal meningkat, dan rendahnya produksi

tanaman.

Menurut Copeland dan Mc Donald (2001), terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi mutu dan vigor benih  adalah (a) susunan genetik, mencakup mutu

benih seperti integritas mekanik, kandungan protein, ketahanan terhadap penyakit,

dan ukuran biji; (b) kondisi lingkungan saat perkembangan biji, termasuk di

dalamnya antara lain kesuburan dan kelembaban tanah, kondisi lingkungan

setelah tahap pematangan/sebelum panen; (c) penyimpanan benih, termasuk lama

penyimpanan, jenis alat simpan, dan lingkungan penyimpanan (suhu, kelembaban

nisbi udara, dan kandungan oksigen).

Vigor benih pada saat disimpan merupakan faktor penting yang mempengaruhi

daya simpan benih. Viabilitas dan vigor benih tidak selalu dapat dibedakan

terutama pada lot benih yang mengalami kemunduran dengan cepat. Laju

kemunduran vigor dan viabilitas benih tergantung dari beberapa faktor yaitu

faktor genetik, keseragaman lot benih, kondisi benih, kondisi penyimpanan, serta

cendawan (Justice dan Bass, 2002).

2.3 Pengaruh Tingkat Kemasakan terhadap Viabilitas Benih

Pemanenan yang tepat merupakan salah satu kunci untuk mendapatkan vigor awal

benih yang tinggi.  Benih yang dipanen terlalu muda atau bahkan terlalu tua

biasanya memiliki vigor yang rendah.  Vigor maksimum suatu benih dapat dicapai

pada saat benih dalam keadaan masak fisiologis.  Selain vigor benih, pemanen
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juga mempengaruhi viabilitas benih.  Oleh karena itu, sedapat mungkin

pemanenan benih dilakukan pada saat tercapainya masak fisiologis

(Mugnisjah, 1994).

Benih kacang jogo yang dipanen pada saat masak fisiologis (36 HSB) yang diikuti

dengan pengeringan matahari (seed dryer 40°C) sarnpai kadar air benih menjadi

9–10%, dapat menghasilkan vigor benih maksimum. Benih yang dipanen pada

saat masak fisiologis yang diikuti dengan pengeringan matahari menghasilkan

vigor bibit yang lebih baik dibandingkan pengeringan buatan. Sebelum masak

fisiologis vigor benih dan bibit masih rendah, sedangkan setelah masak fisiologis

vigor sudah menurun (Kartika dan Ilyas, 1994).

Hasil penelitian Husnayati (2011), menyatakan bahwa tingkat kemasakan

memberikan pengaruh yang nyata terhadap daya berkecambah benih Kacang

Bogor (Vigna subterranea [L.] Verdc). Berdasarkan nilai daya berkecambah

benih, diperkirakan kacang bogor mencapai masak fisiologis pada umur 125 Hari

Setelah Tanam (HST).  Hal ini ditunjukkan pada umur 125 HST, memiliki nilai

daya berkecambah benih tertinggi yaitu 76,2%.  Pada tingkat kemasakan 119 dan

122 HST daya berkecambah benih masih rendah yaitu 70,7% dan 67%.

Penelitian Darmawan (2014), menyatakan bahwa nilai vigor benih berbanding

lurus dengan nilai viabilitas atau daya berkecambah benih.  Penelitian ini

menggunakan benih cabai rawit (Capsicum frutescent L.) varietas Comexio

dengan 6 perlakuan tingkat kemasakan yaitu M1 (35 HSBM), M2 (40 HSBM),

M3 (45 HSBM), M4 (50 HSBM), M5 (55 HSBM), dan M6 (60 HSBM).

Berdasarkan penelitian tersebut, diperkirakan benih mencapai masak fisiologis
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pada 50 Hari Setelah Bunga Mekar (HSBM).  Hal ini ditunjukkan dengan nilai

daya kecambah tertinggi yaitu 89% sedangkan untuk benih yang dipanen pada 35,

40, dan 45 HSBM daya kecambah benih masih rendah berturut–turut yaitu 17%,

33,50%, dan 66%.  Pada tingkat kemasakan 55 dan 60 HSBM, daya berkecambah

benih kembali turun yaitu 70% dan 64%.

Hasil penelitian Waemata dan Ilyas (1989), menunjukkan bahwa benih buncis

varietas 18 lokal Bandung yang dipanen tepat pada saat masak fisiologis yaitu 30

hari setelah berbunga (HSB) menunjukkan rata-rata daya berkecambah dan

kecepatan tumbuh tertinggi dibandingkan rata-rata daya berkecambah dan

kecepatan tumbuh benih yang dipanen sebelum masak fisiologis yaitu 27 Hari

Setelah Berbunga (HSB) dan benih yang dipanen sesudah masak fisiologis pada

33 Hari Setelah Berbunga (HSB). Menurut Sundari (2005) benih buncis varietas

lokal Bogor memiliki viabilitas maksimum jika dipanen pada 34 HSB karena pada

saat itu benih mencapai masak fisiologis.

Setyorini (1992) menyatakan bahwa viabilitas kacang tanah (Arachis hypogea L.)

dipengaruhi oleh tingkat kemasakan pada saat panen. Benih kacang tanah varietas

Gajah yang dipanen saat masak fisiologis yaitu 100 hari setelah tanam (HST)

mempunyai bobot kering kecambah normal lebih tinggi dibandingkan dengan

benih yang dipanen sebelum masak fisiologis (90 HST) dan setelah lewat masak

fisiologis (105 HST).

Buah jarak pagar (Jatropha curcas L.) yang dipanen pada tingkat kemasakan 40

hari setelah antesis (HSA) memiliki nilai daya kecambah yang tinggi yaitu
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96,35% , jika dibandingkan dengan nilai daya kecambah buah jarak pagar yang

dipanen dengan tingkat kemasakan 45 hari setelah antesis (HSA) yaitu 95,40%.

Akan tetapi, untuk bobot kering kecambah normal (BKKN) dan kecepatan

perkecambahan buah jarak pagar yang dipanen pada tingkat kemasakan 45 hari

setelah antesis (HSA) memiliki nilai yang tinggi, masing-masing yaitu 0,26 mg

dan 11,56 %/etmal.  Apabila dibandingkan dengan buah jarak pagar yang dipanen

pada tingkat kemasakan 40 hari setelah antesis (HSA) yang masing-masing

memiliki nilai 0,23 mg dan 11,51 %/etmal (Kartika, 2012).

Menurut penelitian Syarovy (2013), menyatakan bahwa tingkat kemasakan

tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa L.) mencapai masak fisiologis pada umur 33

HSMB (Hari Setelah Mekar Bunga).  Hal tersebut ditunjukkan oleh tingginya

bobot kering benih sebesar 1,05 g, kecambah normal sebesar 73%, bobot kering

kecambah sebesar 1,00 g, serta rendahnya kadar air yaitu 10,80%.

Menurut Surahman (2012), mengemukakan bahwa tingkat kemasakan jarak pagar

(Jatropha curcas) mencapai masak fisiologis terjadi saat buat berwarna kuning

penuh.  Pada saat buah berwarna kuning penuh kecepatan perkecambahan, daya

berkecambah, bobot kering benih, bobot kering maksimum, dan kadar minyak

memiliki nilai yang tinggi jika dibandingkan dengan tingkat kemasakan lainnya.

2.4 Pengaruh Periode Simpan terhadap Viabilitas Benih

Periode simpan merupakan jangka waktu yang dibutuhkan oleh sejumlah benih

dari benih hidup hingga benih tersebut mati.  Tujuan utama dari penyimpanan

benih salah satunya untuk mempertahankan vigor dan viabilitas benih sampai
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dengan periode simpan yang lama. Semakin lama benih tersebut disimpan maka

benih akan mengalami kemunduran benih.  Kemunduran benih merupakan proses

penurunan mutu secara berangsur–angsur dan kumulatif serta tidak dapat balik

(irreversible) akibat perubahan fisiologis yang disebabkan oleh faktor dalam.

Kemunduran benih yang terjadi selama periode simpan tersebut secara fisiologis

ditandai dengan menurunnya daya kecambah, peningkatan jumlah kecambah

abnormal, penurunan pemunculan kecambah di lapangan, serta terhambatnya

pertumbuhan dan perkembangan tanaman pada saat dilapangan, sehingga

akhirnya dapat menurunkan produksi tanaman (Copeland dan McDonald, 2001).

Periode simpan berpengaruh nyata terhadap tolok ukur daya berkecambah (%)

dan daya hantar listrik (µ/cm/g) pada penyimpanan benih sorgum dengan periode

simpan 2, 4, 6, dan 8 bulan.  Hasil daya berkecambah benih pada periode simpan

2, 4, 6, dan 8 bulan terjadi penurunan dengan hasil berturut-turut yaitu 90,28%,

89,71%, 89,71%, dan 80,28%. Pada nilai daya hantar listrik terjadi peningkatan

selama periode simpan 2, 4, 6, dan 8 bulan. Pada periode simpan 2 bulan, nilai

daya hantar listrik 27,57 µ/cm/g dan terus meningkat hingga periode simpan 8

bulan mencapai 51,94 µ/cm/g (Aqil, 2013).

Hasil penelitian Arief dan Saenong (2006) menunjukkan adanya perbedaan nyata

pada persentase kemampuan tumbuh benih jagung yang telah disimpan hingga 18

bulan. Pada periode simpan 0–12 bulan, kemampuan tumbuh benih masih

80–95%. Pada benih yang telah disimpan selama 18 bulan, baik yang berukuran

besar maupun kecil kemampuan tumbuh benih turun masing-masing menjadi 46%

dan 38%.



22

Hasil penelitian Takbir (2016) menunjukkan benih kedelai yang disimpan

selama 6 bulan berpengaruh terhadap daya berkecambah (%). Benih dengan vigor

awal 80–95% yang disimpan selama 6 bulan masih dapat mempertahankan daya

berkecambahnya 80–87%, kecuali varietas Mallika. Akan tetapi, tidak ada satu

varietas pun dari tingkat vigor awal 65–75% yang dapat mempertahankan daya

berkecambah benih selama disimpan, semua varietas sudah menurun pada periode

simpan 2 bulan.

Menurut penelitian Purwanti (2004) kedelai hitam yang disimpan selama 6 bulan

pada suhu rendah 20,6oC masih memiliki nilai daya berkecambah 90%, sedangkan

yang disimpan pada suhu tinggi 27oC nilai daya berkecambah turun menjadi 80%.

Pada kedelai kuning yang disimpan selam 6 bulan pada suhu rendah 20,6oC

memiliki nilai daya kecambah sebesar 80%, dan penyimpanan pada suhu tinggi

27oC nilai daya berkecambah turun menjadi 41%.

Hasil penelitian Waluyo dkk (2014) menunjukkan penyimpanan benih bawang

daun selama 4, 8, dan 12 bulan di dalam plastik klip mempengaruhi daya

berkecambah benih.  Pada penyimpanan 4 bulan daya berkecambah benih masih

mencapai 92,34%, namun setelah penyimpanan 8 dan 12 bulan nilai daya

berkecambah benih turun menjadi 51,75% dan 28,25%.

Hasil penelitian Husnayati (2011) menunjukkan bahwa benih Kacang Bogor

(Vigna subterranea [L.] Verdc.) yang disimpan selama 6 bulan mengalami

penurunan daya berkecambah. Pada periode simpan 0 bulan, nilai daya kecambah
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benih mencapai 91,6%.  Akan tetapi, setelah benih tersebut disimpan hingga 6

bulan nilai daya berkecambah turun menjadi 45,8%.

Menurut Rahayu (2007), kondisi ruang simpan dan periode simpan

mempengaruhi viabilitas benih.  Benih caisin (Brassica chinensis L.) yang

disimpan pada tiga kondisi simpan yang berbeda yaitu kamar (suhu 26,5–31oC

dan RH 64–80%), AC (suhu 17,5–19oC dan RH 53–58%), dan kulkas

(suhu 1–4oC dan RH 49–69%), dengan periode simpan 0, 3, 6, 9, 12, dan 15

minggu berpengaruh terhadap kadar air benih. Kadar air benih sebelum dilakukan

penyimpanan pada ketiga kondisi simpan yaitu 5,48%.  Pada suhu kulkas dan AC,

setelah benih disimpan selama 15 minggu kadar air benih meningkat menjadi

5,37% dan 6,45%, namun peningkatan kadar air tersebut tidak terlalu jauh bila

dibandingkan dengan peningkatan kadar air pada kondisi simpan kamar selama 15

minggu yang meningkat menjadi 7,34%.

Menurut penelitian Kartika (2015), menyatakan bahwa penyimpanan benih padi

aksesi mayang selama periode simpan 9 bulan mengalami penurunan viabilitas

dan vigor benih. Penurunan viabilitas dan vigor benih ditunjukkan oleh variabel

daya berkecambah (DB), first count germination (FCG), potensi tumbuh

maksimum (PTM), kecepatan tumbuh (KCT), panjang plumula (PP), panjang akar

primer (PAP),dan bobot kering kecambah normal (BKKN) yang semakin

menurun serta nilai daya hantar listrik yang semakin meningkat.  Pada umur

simpan 7 bulan daya berkecambah benih padi aksesi mayang semakin rendah

yaitu 60%, akan tetapi data potensi tumbuh benih tersebut sampai dengan umur

simpan 7 bulan masih cukup tinggi yaitu 90,67%.
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III.  METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu

Benih sorgum dihasilkan dari lahan budidaya sorgum di Desa Marhain Kecamatan

Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah. Setelah itu, dilakukan penelitian

lanjutan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian

Universitas Lampung, dalam periode waktu Mei 2016 sampai dengan September

2016.

3.2  Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sorgum varietas

UPCA, kertas merang, kertas CD, aquades.  Alat-alat yang digunakan pada

penelitian ini adalah plastik klip, spidol, alat tulis, strapless, gelas plastik

transparan 240 ml, label, penggaris, amplop kecil, gunting, plastik transparan,

germinator tipe IPB 73-2A/B, oven, desikator, bak kecil, timbangan analitik, alat

pengukur kadar air dengan cara metode tidak langsung (moisture tester) tipe

GMK 303 RS, alat pengempa kertas, dan alat pengukur daya hantar listrik

(electroconductivity meter) tipe Cyber scan con 11 dan timbang analitik.
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3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan 2 faktor perlakuan yang disusun secara faktorial (3x4)

dalam Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS) dengan 3 blok sebagai

ulangan, sehingga diperoleh 36 petak satuan percobaan (Gambar 2).  Faktor

pertama adalah tingkat kemasakan (t), yang terdiri dari 29 HSB (Hari Setelah

Berbunga) (t1), 41 HSB (Hari Setelah Berbunga) (t2), dan 53 HSB (Hari Setelah

Berbunga) (t3). Faktor kedua adalah periode simpan (p) yang terdiri dari 0 bulan

(p0), 8 bulan (p1), 10 bulan (p2), dan 12 bulan (p3). Analisis yang digunakan

adalah (1) Uji Bartlet untuk melihat homogenitas ragam antar perlakuan, (2) Uji

Tukey untuk melihat aditivitas data, (3) Analisis ragam untuk melihat pengaruh

perlakuan, dan (4) Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk melihat perbedaan nilai

tengah antar perlakuan. Setiap uji menggunakan taraf nyata 5%.
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Gambar 3.  Tata letak perlakuan.

Keterangan :
t1 : Tingkat kemasakan awal 29 HSB atau 92 HST
t2 : Tingkat kemasakan tengah 41 HSB atau 104 HST
t3 : Tingkat kemasakan akhir 53 HSB atau 116 HST
p0 : Periode simpan 0 bulan
p1 : Periode simpan 8 bulan
p2 : Periode simpan 10 bulan
p3 : Periode simpan 12 bulan

3.4  Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Benih

Benih sorgum diperoleh dari penelitian bapak Ir. Eko Pramono M.S yang

sebelumnya telah ditanam pada 3 April 2015 di Desa Marhain Kecamatan Anak

Tuha Kabupaten Lampung Tengah. Jarak tanam yang digunakan yaitu

80 cm x 40 cm dengan 5 benih sorgum per lubang. Varietas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah benih sorgum Varietas UPCA. Pada 27 Juli 2015

dilakukan pemanenan dengan cara memotong malai sorgum menggunakan

Blok I Blok II Blok III

t1p1 t1p0 t2p1

t3p0 t3p3 t2p3

t2p3 t1p3 t1p3

t3p1 t1p2 t3p1

t3p2 t2p1 t1p0

t2p2 t3p2 t2p2

t1p2 t2p2 t2p0

t2p1 t2p0 t1p2

t2p0 t3p0 t3p2

t3p3 t1p1 t3p0

t1p3 t3p1 t3p3

t1p0 t2p3 t1p1
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gunting dan kemudian di masukkan ke dalam kantung plastik yang telah

disediakan. Pemanenan benih sorgum disesuaikan dengan tingkat kemasakan

yang akan digunakan untuk penelitian dengan cara menentukan umur berbunga

sebanyak 50% pada pertanaman sorgum.

Tingkat kemasakan yang digunakan yaitu awal, tengah, dan akhir.  Tingkat

kemasakan awal, 29 Hari Setelah Berbunga (HSB) yaitu tanaman sorgum dipanen

29 hari setelah berbunga 50% atau berumur 92 hari setelah tanam.  Untuk tingkat

kemasakan tengah,  41 Hari Setelah Berbunga (HSB) yaitu pemanenan sorgum

41 hari setelah berbunga 50% atau saat berumur 104 hari setelah tanam, dan

tingkat kemasakan akhir, 53 Hari Setelah Berbunga (HSB) yaitu tanaman sorgum

dipanen 53 hari setelah berbunga 50% atau berumur 116 hari setelah tanam.

Setelah dipanen, dilakukan pengeringan dibawah sinar matahari hingga kadar air

mencapai ± 10%, perontokan dilakukan secara manual, dan pembersihan

menggunakan alat seed blower sehingga diperoleh benih yang murni.

3.4.2 Pengemasan Benih

Pengemasan dilakukan dengan cara benih sorgum Varietas UPCA yang telah

bersih dimasukkan ke dalam plastik klip sebanyak 36 buah yang berukuran

7 cm x 10 cm dengan masing–masing plastik klip berisi 100 benih. Plastik klip

tersebut kemudian diberi label berupa periode simpan, tanggal panen, varietas dan

ulangan.



28

3.4.3 Penyimpanan Benih

Penyimpanan benih sorgum dilakukan di ruang tertutup yang dilengkapi dengan

pendingin (Air Conditioner), alat pengukur suhu dan kelembaban. Selama di

ruang penyimpanan, suhu dan kelembaban diamati serta dicatat setiap harinya

pada tiga waktu yaitu pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, dan 17.00 WIB sehingga

diperoleh rata–rata suhu dan kelembaban relatif ruang simpan. Suhu yang

digunakan yaitu ± 17oC dan kelembaban relatif ± 48%.

3.4.4 Pengujian Viabilitas Benih

Pengujian viabilitas benih dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

3.4.4.1 Uji kecepatan perkecambahan (UKP)

Pengujian kecepatan perkecambahan dilakukan dengan menggunakan metode Uji

Kertas Digulung dilapisi Plastik (UKDdP). Langkah kerja dari pengujian

kecepatan perkecambahan yaitu menyiapkan benih sorgum sebanyak 25 butir,

kemudian merendam kertas merang di dalam bak yang berisi air hingga semua

bagiannya basah. Kertas merang dilembabkan dengan cara mengempa kertas

menggunakan alat pengempa kertas.  Kertas merang sebanyak 2 lembar diletakkan

diatas plastik dan benih sorgum disusun secara zigzag, kemudian tutup dengan

kertas merang sebanyak 2 lembar dan diberi label yang berisi tanggal panen, nama

varietas, dan blok.  Langkah selanjutnya gulungan diletakkan dengan keadaan

tegak di dalam germinator tipe IPB 73-2A/B. Pengamatan dilakukan pada hari ke

2, 3, 4, dan 5 setelah benih ditanam.
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3.4.4.2 Uji keserempakan perkecambahan (UKsP)

Pengujian keserempakan perkecambahan dilakukan dengan menggunakan metode

Uji Kertas Digulung dilapisi Plastik (UKDdP).  Langkah kerja yang dilakukan

dari pengujian keserempakan perkecambahan yaitu menyiapkan benih sorgum

sebanyak 25 butir, kemudian merendam kertas CD di dalam bak yang berisi air

hingga semua bagiannya basah. Kertas CD dilembabkan dengan cara mengempa

kertas menggunakan alat pengempa kertas.  Kertas CD sebanyak 2 lembar

diletakkan diatas plastik dan benih sorgum disusun secara zigzag, kemudian

ditutup dengan kertas CD sebanyak 2 lembar dan diberi label yang berisi tanggal

panen, nama varietas, dan blok. Gulungan yang berisi benih tersebut lalu

diletakkan secara tegak di dalam germinator tipe IPB 73-2A/B. Pengamatan

dilakukan pada hari ke 4 setelah benih ditanam.

3.4.4.3  Uji daya hantar listrik (DHL)

Pengujian daya hantar listrik dilakukan dengan cara 25 butir benih sorgum

dimasukkan ke dalam gelas plastik transparan 240 ml, kemudian direndam dengan

menggunakan aquades sebanyak 50 ml selama 24 jam. Pengukuran nilai daya

hantar listrik menggunakan alat electroconductivity meter tipe cyberscan con 11

dengan satuan µS.Cm-1.  Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara

mencelupkan elektroda ke dalam gelas plastik yang berisi rendaman benih sorgum

dan diamkan sebentar, lalu nilai daya hantar listrik benih tersebut akan tertera di

layar pada alat, kemudian elektroda tersebut dibilas dengan aquades sampai angka

pada alat kembali stabil yaitu 0,9–1,0 µS.Cm-1.  Pembilasan pada elektroda

dilakukan setiap alat akan digunakan dalam pengukuran.
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3.4.4.4 Uji kadar air benih

Pengujian kadar air dilakukan dengan metode secara tidak langsung yaitu dengan

menggunakan alat yang dapat mendeteksi kadar air di dalam benih seperti

moisture tester.  Pengukuran kadar air dapat dilakukan dengan cara menekan

tombol soybean atau menyesuaikan jenis benih yang digunakan, lalu memasukkan

5 butir benih sorgum ke dalam piringan, kemudian piringan tersebut dimasukkan

kedalam alat moisture tester dan tuas pemecah benih diputar sampai benih pecah.

Tekan tombol measure, sehingga pada layar display akan menunjukkan nilai

kadar air.

3.5  Variabel Pengamatan

3.5.1 Persen kecambah normal total (KNT)

Kecambah normal total merupakan jumlah kecambah yang normal pada saat

pengamatan uji kecepatan perkecambahan (UKP).  Kriteria kecambah normal

(Gambar 4) yaitu akar primer dan tajuk berkembang dengan baik atau tumbuh

seimbang dan tidak membengkok.

Rumus persen kecambah normal total sebagai berikut :

KNT (%)=
KN

Total benih yang dikecambahkan
x 100%

Keterangan : KNT = Persen kecambah normal total
KN = Jumlah kecambah normal
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Gambar 4. Kriteria kecambah normal.

3.5.2 Persen kecepatan perkecambahan (KP)

Kecepatan perkecambahan merupakan kecepatan benih untuk berkecambah secara

normal.  Pengamatan dilakukan pada hari kedua sampai hari kelima setelah benih

ditanam dengan kriteria benih berkecambah normal yaitu perkecambahan benih

berkembang dengan baik yaitu seimbang dan tidak membengkok.

Perhitungan kecepatan perkecambahan berdasarkan rumus Thronebery dan Smith

(Sadjad dkk., 1999) sebagai berikut :

KP =
∆KN

t

tn

o

Keterangan :
t = Waktu pengamatan (Hari)
KN = Kecambah normal setiap waktu pengamatan (%)
tn = Selisih waktu akhir pengamatan

3.5.3 Persen kecambah normal kuat (KNK)

Kecambah normal kuat (Gambar 5) adalah kecambah normal yang memiliki

pertumbuhan dengan struktur yang kuat. Pada Uji Keserempakan Perkecambahan
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(UKsP), kriteria kecambah normal kuat yaitu memiliki akar primer, akar primer

tidak retak atau membelah, plumula pada kecambah lengkap, dan hipokotil tidak

melengkung atau keriting (Copeland dan McDonald, 2001).

Gambar 5. Kecambah normal kuat.

3.5.4 Panjang tajuk kecambah normal (PTKN)

Panjang tajuk kecambah normal (Gambar 6) merupakan salah satu pengujian

viabilitas benih untuk mengetahui vigor kecambah pada uji keserempakan

perkecambahan (UKsP), dengan cara mengukur panjang tajuk hingga kotiledon

pada kecambah normal yang diambil secara acak. Hasil pengukuran untuk

panjang tajuk kecambah normal adalah sentimeter.

3.5.5 Panjang akar primer kecambah normal (PAPKN)

Panjang akar primer kecambah normal (Gambar 6) pada uji keserempakan

perkecambahan (UKsP) dilakukan dengan cara mengukur dari pangkal akar

sampai bagian ujung akar primer pada kecambah yang diambil secara acak dengan
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menggunakan penggaris.  Hasil pengukuran untuk panjang akar primer kecambah

normal adalah sentimeter.

Gambar 6. (a) Panjang tajuk kecambah normal dan (b) panjang akar primer
kecambah normal.

3.5.6 Bobot kering kecambah normal (BKKN)

Bobot kering kecambah normal diperoleh dari pengujian keserempakan

perkecambahan (UKsP) dengan mengambil lima sampel kecambah normal secara

acak dan diamati pada hari keempat setelah benih dikecambahkan.  Lima sampel

kecambah yang telah diukur panjang akar primer dan panjang tajuk kecambah

normal, kemudian dibuang dari endospermanya dan dimasukkan ke dalam

amplop. Amplop yang berisi tajuk dan akar kecambah tersebut, kemudian dioven

dengan suhu 80oC selama 3 x 24 jam sampai mencapai titik kering konstan.

Satuan pengukuran bobot kering kecambah normal adalah miligram (mg).

a b
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3.5.7 Daya hantar listrik (DHL)

Pengukuran daya hantar listrik (Gambar 7) merupakan salah satu uji untuk

mengetahui vigor benih dengan cara melihat tingkat kebocoran membran sel.

Benih yang mempunyai nilai daya hantar listrik tinggi erat kaitannya dengan

benih bervigor rendah.  Nilai daya hantar listrik yang tinggi diakibatkan oleh

struktur membran yang rusak, sehingga terjadi kebocoran elektrolit seperti asam

amino, asam organik lainnya, serta ion-ion anorganik yang keluar ke air rendaman

benih tersebut.

Pengujian daya hantar listrik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Konduktivitas (µS.Cm-1) = Konduktivitas sampel–Blanko (µS.Cm-1)

Gambar 7.  Pengukuran nilai daya hantar listrik
pada benih sorgum.

3.5.8 Persen kadar air (KA)

Pengukuran kadar air (Gambar 8) dilakukan pada benih yang disimpan selama 0,

8, 10, dan 12 bulan dengan tingkat kemasakan 29 Hari Setelah Berbunga (HSB),

41 Hari Setelah Berbunga (HSB), dan 53 Hari Setelah Berbunga (HSB) dengan
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metode secara tidak langsung yaitu menggunakan alat moisture tester, sehingga

nilai kadar air benih yang diukur akan tertera langsung pada layar display.

Gambar 8. Pengukuran kadar air benih sorgum.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1. Tingkat kemasakan 29, 41, dan 53 HSB tidak menyebabkan perbedaan

viabilitas benih sorgum Varietas UPCA yang ditunjukkan oleh seluruh

variabel pengamatan yaitu kecambah normal total, kecepatan perkecambahan,

kecambah normal kuat, panjang tajuk kecambah normal, panjang akar primer

kecambah normal, bobot kering kecambah normal, daya hantar listrik, dan

kadar air.

2. Pada periode simpan 8 bulan benih sorgum Varietas UPCA masih memiliki

viabilitas yang tinggi, akan tetapi lebih lebih rendah dibandingkan awal

simpan terutama pada vigor benihnya.

3. Pengaruh interaksi tingkat kemasakan dan periode simpan tidak nyata pada

viabilitas benih sorgum Varietas UPCA.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan adanya penelitian lanjutan

untuk periode simpan yang lebih lama dan pengamatan perbedaan tingkat
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kemasakan benih sorgum varietas UPCA dilakukan pada tingkat kemasakan 29–

51 hari setelah berbunga (HSB) atau 92–116 hari setelah tanam (HST) agar benih

masih memiliki viabilitas awal yang tinggi.
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